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 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Inovasi terhadap kinerja 
karyawan. 
 Teknik yang  digunakan dalam penelitian ini adalah Random Sampling, 
sehingga populasi dalam penelitian ini adalah karyawan GORO Assalam 
Surakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 97 karyawan. Untuk 
mencapai tujuan penelitian tersebut, alat analisis dalam penelitian ini digunakan 
analisis validitas, realibilitas, uji hipotesis, dan uji asumsi klasik yang dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 20.00. 
 Dari hasil uji t pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa faktor 
kepemimpinan transformasional tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai                 (0,833 < 1,662), sedangkan 
variabel inovasi memberikan pengaruh paling dominan dengan nilai         
        (6,182 > 1,661), dan variabel lain berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan uji F diperoleh hasil bahwa faktor kepemimpinan 
transformasional, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan inovasi secara parsial 
maupun secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan GORO Assalam Surakarta, dengan nilai         >        (24,788 > 
2,47). 
 
Kata kunci: kepemimpinan transformasional, disiplin kerja, lingkungan kerja, 
manajemen inovasi, kinerja. 
  
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari 
manajemen umum yang meliputi  segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian. Kinerja karyawan merupakan bagian internal 
yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan dalam pencapain 
tujuannya. Kinerja merupakan hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya.  
 Perkembangan bisnis dan persaingan di dunia usaha semakin pesat 
sehingga menuntut sumber daya manusia yang unggul. Banyak faktor yang 
mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan, antara lain: kepemimpinan, 
disiplin kerja, lingkungan kerja dan inovasi. Pemimpin merupakan bagian 
penting dalam suatu organisasi untuk mengelola dan mengendalikan fungsi 
subsistem dalam organisasi. Gaya kepemimpinan transformasional akan 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan karena dapat memberdayakan 
karyawan dengan menumbuhkan motivasi kerja dan rasa percaya diri dalam 
menjalankan tugas-tugasnya.  
 Menurut Rafferty dan Griffin, (2004) dalam Alfa, (2014) pemimpin 
transformasional memotivasi para karyawan untuk mencapai kinerja di luar 
harapan dengan menstransformasikan sikap, kepercayaan dan nilai-nilai para 
karyawan agar memperoleh kepatuhan.  Faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah disiplin kerja yang akan memberikan batasan atau 
aturan perilaku pekerja sehingga kegiatan bekerja berjalan baik, karena baik 
buruknya kinerja karyawan akan memberikan dampak pada kelangsungan 
hidup suatu organisasi atau perusahaan.  
 Menurut Nitisemito, (2002) dalam Diaska dan Dewi, (2014) 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan pekerja yang 
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. 
Perusahaan atau organisasi tidak akan bertahan lama apabila berjalan tanpa 
menciptakan inovasi-inovasi untuk proses manajemennya karena akan 
menimbulkan kejenuhan bekerja karena inovasi adalah salah satu kunci yang 
mengarah pada keunggulan kompetitif. Thompson, (2005) dalam Dewi, 
(2013)  mendefinisikan inovasi sebagai “pembangkit, penerimaan dan 
penerapanide baru, proses, produk atau jasa”. 
 Sehingga dari penjelasan di atas, dalam penelitian ini penulis 
mengambil judul “Analisis Pengaruh Kepemimpinan transformasional, 
Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Inovasi terhadap kinerja 
karyawan (Studi pada GORO Assalam Surakarta)” 
  
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Sumber Daya Manusia 
Menurut Sonny Sumarsono, (2003) SDM mengandung dua 
pengertian, pertama usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam 
proses produksi. Kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja 
untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. 
2. Kinerja  
Menurut Anwar, (2001) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
Faktor-faktor Kinerja 
Menurut Rahmatullah, (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
yaitu: 
a. Faktor individual yang terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar 
belakang, demografi, dan motivasi kerja serta disiplin kerja. 
b. Faktor psikologis yang terdiri dari persepsi, attitude, personality dan 
pembelajaran. 
c. Faktor organisasi terdiri dari sistem atau bentuk organisasi sumber 
daya, kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja, budaya kerja, 
budaya organisasi, penghargaan, struktur, diklat, dan job design. 
3. Kepemimpinan Transformasonal 
Menurut Rafferty dan Griffin, (2004) dalam Alfa, (2014) 
pemimpin transformasional memotivasi para karyawan untuk mencapai 
kinerja di luar harapan dengan menstransformasikan sikap, kepercayaan 
dan nilai-nilai para karyawan agar memperoleh kepatuhan. 
Indikator variabel kepemimpnan transformasional adalah: kharismatik; 
inspiratif; merangsang kecerdasan; dan perhatian individu. 
4. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja menurut Rivai, (2008) adalah “Suatu alat yang 
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”.  
Indikator disiplin kerja dirimuskan oleh Dede (2002) sebagai 
berikut: melaksanakan dan menyelesaikan tugas pada waktunya; bekerja 
dengan penuh kreatif dan inisiatif; Bekerja dengan jujur, semangat, dan 
tanggung jawab; datang dan pulang tepat pada waktunya; dan  bertingkah 
laku sopan. 
5. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja menurut Sunyoto, (2012) adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 
Indikator lingkungan kerja adalah: hubungan karyawan; tingkat 
kebisingan lingkungan kerj; peraturan kerja; penerangan; sirkulasi 
udara; dan keamanan 
 
6. Inovasi  
Inovasi yaitu sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas 
dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meningkatkan 
dan memperkaya kehidupan, (Suryana,2003). 
Indikator inovasi, yaitu: berupaya bekerja lebih baik; pencetus paradigma; 
mempunyai pemikiran inkuisitif; bertindak; mempunyai jawaban 
alternatif; menyukai berfikir lunak; mencoba kemustahilan; melihat 
kesalahan sebagai peluang; mempunyai toleransi terhadap hal dilematis; 
menyukai humor dan santai; meninjau dunia luar; berani berfikir berbeda; 
terbuka terhadap gagasan baru; mudah menerima perubahan; mempunyai 
motivasi untuk lebih baik. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif, dengan populasi 
seluruh karyawan GORO Assalam Surakarta dengan sampel 97 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling atau acak 
sederhana. Teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner dengan 
skala likert. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisi regresi 
linier berganda empat perediktor, dongan formasi: 
Y = a +      +      +      +     ….. + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan 
a = Konstanta 
   = Kepemimpinan Transformasional 
     = Disiplin Kerja 
    = Lingkungan Kerja 
     = Inovasi 
    = Koefisien regresi kepemimpinan transformasional 
    = Koefisien regresi disiplin kerja 
       = Koefisien regresi lingkungan kerja 
   = Koefisien regresi inovasi 
   = Variabel pengganggu (tidak dihitung) 
Dalam analisis ini teknik mencari regresi linier berganda dengan 
menggunakan out put progam SPSS 20.00 pada tabel coefficients. 
 
D. HASIL PENELITIAN 
Dari uji validitas poin-poin pertanyaan semua variabel dinyatakan 
valid, sehingga data dapat diolah atau dianalisis. Pada uji reliabilitas semua 
variabel dinyatakan reliabel.  
Berdasarkan uji asumsi klasik, pada uji normalitas 0,498 > 0,05 
sehingga data dinyatakan normal. Selanjutnya uji multikolonieritas dalam 
penelitian ini tidak mengalami multikolonieritas. Uji hetereokesdastisitas 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak mengalami heterokesdastisitas.  
Hasil uji regresi linier berganda empat prediktor diperoleh persamaan 
sebagai berikut: Y = 0,265 + 0,067   + 0,311   + 0,171   + 0,604  +e.  
Dari hasil uji t, menunjukkan variabel kepemimpinan transformasional 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
probabilitas signifikan 0,407 > 0,10 yang menunjukkan hipotesis    diterima. 
Variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai probabilitas signifikan 0,010 < 0,10 yang menunjukkan hipotesis 
   ditolak. Variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai probabilitas signifikan 0,073 < 0,10 yang menunjukkan 
hipotesis    ditolak. Variabel inovasi juga berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,10 yang 
menunjukkan hipotesis    ditolak.  
Selanjutnya uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama diperoleh 
adanya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan transformasional, 
disiplin kerja, lingkungan kerja, dan inovasi terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini dibuktikan dengan perolehan nilai         sebesar 24,788 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi menunjukkan nilai    
sebesar 0,498 atau 49,8%. Sedangkan sisanya sebesar 50,2% mendapat 
kontribusi dari variabel lain diluar model yang tidak diteliti penulis. 
 
E. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil peneltian tentang pengaruh kepemimpinan 
transformasional, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan inovasi terhadap kinerja 
karyawan GORO Assalam Surakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil dari uji validitas yang telah dilakukan pada semua poin-poin 
pertanyaan dari setiap variabel yang diteliti dinyatakan valid. Sehingga 
semua pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner bisa digunakan. 
2. Pada uji reliabilitas hasil yang diperoleh dari tiap-tiap variabel dinyatakan 
reliabel. 
3. Sedangkan hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov 
menunjukkan data normal sehingga statistik prametris dapat digunakan. 
4. Selanjutnya hasil pada uji multikolonieritas tidak ada masalah pada semua 
model regresi yang diujikan karena tidak menunjukkan adanya korelasi 
antar variabel. 
5. Uji asumsi yang terakhir dilakukan yaitu uji heterokedastisitas dengan 
metode LM yang hasilnya menunjukkan semua model  tidak konstan atau 
tidak ada masalah heterokedastisitas. 
6. Uji analisis regresi linier berganda empat prediktor yang mana hasilnya 
menunjukkan adanya pengaruh positif dari kepemimpinan 
transformasional, disiplin kerja, lingkungan kerja dan inovasi terhadap 
kinerja karyawan. 
7. Uji F dengan hasilnya terjadi pengaruh secara bersama-sama yang 
signifikan dari seluruh variabel independen kepemimpinan 
transformasional, disiplin kerja, lingkungan kerja dan inovasi terhadap 
variabel dependent kinerja karyawan. 
8. Berbeda lagi hasil dari uji t yang menunjukkan tidak semua variabel 
independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent, 
dikarenakan variabel kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dan variabel inovasi paling dominan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
9. Untuk pengujian hipotesis terakhir adalah uji determinasi menunjukkan 
hasilnya    sebesar 0,498. Artinya variabel kepemimpinan  
transformasional, disiplin kerja, lingkungan kerja dan inovasi  memberi 
kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 0,498 atau 49,8%. 
Sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model. 
 
F. SARAN 
1. Bagi Perusahaan 
Melihat hasil uji t yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
maka sebaiknya perusahaan perlu mengadakan kegiatan yang lebih 
mendekatkan antara pemimpin dengan karyawan, sehingga dapat 
membantu peningkatan kinerja karyawan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, maka diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen 








Agustin, Estetika Arum Sari, Dkk. 2014.“Pengaruh Budaya Organisasi dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”.Jurnal. Semarang: 
Universitas Diponegoro. 
 
Ahyari, Agus. 2003. Manajemen Produksi: Perencanaan Sistem Produksi. Buku 
Kesatu. Yogyakarta: BPFE. 
 
Alfa, Angga Indra Iskandar.  2014. ”Pengaruh Dukungan Oganisasi, 
Kepemimpinan Transformasional dan Iklim Organisasi Terhadap 
Produktivitas Karyawan Bagian Produksi Pada CV Adora Semarang”. 
Jurnal. Semarang. 
 
Anwar, Prabu. 2008. Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia. Jakarta: Refika 
Aditama. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Dewi, Reni Shinta. 2013. ”Pengaruh Faktor Modal Psikologis,Karakteristik 
Entrepreneur, Inovasi, Manajemen Sumber Daya Manusia dan 
Karakteristik UKM Terhadap Perkembangan Usaha Pedagang di Pasar 
Tradisional”. Jurnal. Semarang: Universitas Diponegoro. 
 
Dharma, Agus. 1990. Manajemen Prestasi Kerja. Jakarta: Media. 
 
Diaksa, Ida Bagus Tridharma, & dewi, A.A. Sagung Kartika. 2014. “Pengaruh 
Kompensasi Finansial, Kepemimpinan Transformasional dan Kondisi 
Lingkungan kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT 
Wahyu Utama Lestari”. Jurnal. Bali: Universitas Udhayana. 
 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 
19. Semarang: Badan Penerbit UNDIP. 
 
Handoko, T. Hani. 1993. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 
Yogyakarta: BPFE. 
 
Hasan, Dede. 2002. Kempuan Manajerial Pimpinan dalam Memotifasi dan 
Mendisiplinkan Karyawan dikaitkan dengan Produktifitas Kerja. 
Bandung: PPs UPI. Tesis tidak dipublikasikan. 
 
Hasibuan, Malayu. 2004. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
 
Indrapraja, Frans. 2014. “Kepemimpinan Transformasioanl”. 
http://www.kompasiana.com (diakses 17 September 2015 Pukul 22.44). 
 
Isnaini, Khoirunnisa. 2015. “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan”. Skripsi. Surakarta: Universitas Muhammdiyah 
Surakarta. 
 
Kartika, Sopranita Ajeng. 2014. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Moderating”. 
Skripsi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Mangkunegara, Anwar Prabu. 2002. Manajemen Sumber daya Manusia. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Manullang, M. 2004. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
 
Mathis, R & Jackson, W. 2006.Human Resources Development (Track MBA 
Series/Terjemahan). Jakarta:Prestasi Pustaka. 
 
Mathis dan Jackson. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Pertama. 
Cetakan Pertama. Yogyakarta: Salemba Empat. 
 
Musrofi, Muhammad. 2001. Manajemen Inovasi. Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
Riduwan dan Sunarto. 2011. Pengantar Statistika: untuk Penelitian Pendidikan, 
Sosial, Ekonomi, Komunikasi, dan Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
 
Rivai, Veithzal. 2005. Kiat Memimpin Dalam Abad ke-21. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
 
Rivai, Veithzal. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan. 
Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 
 
Robbins, P Stephen. 2006. Perilaku Organisasi. Edisi kesepuluh. Jakarta: PT 
indeks Kelompok Gramedia. 
 
Sedamaryanti. 2001. Sumber Daya Manusia Dan Produktivitas Kerja. Bandung: 
Mandar Maju. 
 
Soedjono. 2000. Strategi Sumber Daya Manusia. Vol 4 No 4. 
 
Soelahan, Aan dan Sukartaatmadja, Iswandi. 2009. “Pengaruh Disiplin Kerja, 
Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja Terhadap Prestasi Kerja Warga 
SMP Perintis Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok”. Jurnal Ilmiah 
Ranggading 9 (1) : 61-69.Bogor: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Kesatuan 
Bogor. 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Sugioyono. 2011. Metode penelitian bisnis(pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan 
R & D). Bandung: Alfabeta. 
 
Sumarsono, Sony. 2003. Ekononomi Manajemen Sumber Daya Manusia Dan 
Ketenagakerjaan. Jogjakarta: Graha Ilmu. 
 
Sunyoto, Danang. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: CAPS 
(Center of Academic Publishing Service). 
 
Suryana. 2003. Kewirausahaan. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Thoriq M.As-Suwaidan, dan Faisal Umar Basyarahil. 2002. Melahirkan 
Pemimpin Masa Depan. Alih Bahasa Habiburrohim. Jakarta: Gema Insani. 
 
Tu’u, Tulus. 2004. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: 
Gramedia Widiasarana. 
 
Wirawan. 2009. Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
Yanti, dkk. 2012. “Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV Koperasi Puri 
Kencana Taxi Semarang”. Jurnal. Semarang: Universitas Pandanaran. 
 
